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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui (1) hasil belajar matematika 
siswa kelas X MAN Palopo yang diajar oleh guru dengan tipe kepribadian plegmatis, (2) hasil belajar 
matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar oleh guru dengan tipe kepribadian sanguin, (3) 
perbandingan hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar oleh guru dengan tipe 
kepribadian plegmatis dan yang diajar oleh guru dengan tipe kepribadian sanguin. Penelitian ini 
dilaksanakan di MAN Palopo Tahun Pelajaran 2015/2016.  Pengambilan kelas calon sampel sebanyak 
dua kelas dari delapan kelas dengan jumlah siswa sebanyak 198 orang, dilakukan dengan cara random 
sampling Pemilihan narasumber dilakukan dengan cara random sampling. Sehingga calon sampel yang 
diperoleh tiap kelas sebanyak tiga orang yang mewakili siswa dengan hasil belajar tinggi (tinggi-sangat 
tinggi), hasil belajar sedang, dan siswa hasil belajar rendah (sangat rendah-rendah). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes penggolongan tipe kepribadian 
untuk guru bersangkutan dan wawancara dengan narasumber. (1) Hasil belajar matematika siswa kelas 
X MAN Palopo yang diajar  oleh guru dengan tipe kepribadian plegmatis mempunyai nilai rata-rata 
71,12 dengan kategori hasil belajar baik, (2) Hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang 
diajar  oleh guru dengan tipe kepribadian sanguin mempunyai niai rata-rata 78,04 dengan kategori hasil 
belajar baik, (3) Hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar oleh guru dengan 
tipe kepribadian sanguin lebih tinggi dibandingkan hasil belajar matematika siswa kelas X MAN 
Palopo yang diajar oleh guru dengan tipe kepribadian plegmatis, namun kedua hasil belajar matematika 
tersebut dikategorikan hasil belajar baik. 
 




Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, 
perancangan pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk pengaktualisasian 
berbagai potensinya. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan seorang guru yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa dan dapat 
menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
untuk membangun komunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. 
Sedangkan kompetensi profesional adalah kemampuan guru menguasai materi secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah.   
Mulyasa (2008), kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas 
dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya. 
Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila kompetensi 
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ini tidak ada pada diri seorang guru, maka guru tidak akan berkompeten dalam 
melaksanakan tugas dan hasilnya pun tidak optimal. Dalam syari’at Islam, meskipun 
tidak terpaparkan secara jelas, namun terdapat hadits yang menjelaskan bahwa segala 
sesuatu itu harus dilakukan oleh ahlinya (orang yang berkompeten dalam tugasnya 
tersebut). 
Penguasaan empat kompetensi tersebut mutlak harus dimiliki setiap guru 
untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional seperti yang disyaratkan 
undang-undang guru dan dosen. Guru yang memiliki kompetensi dapat melaksanakan 
tugas dengan baik dan berkompeten  sebagai pendidik. Berdasarkan empat kompetensi 
yang dimaksud, salah satu kompetensi yang mudah dilihat dari seorang guru adalah 
kompetensi kepribadian. Menurut Muhibbin (2008), Kepribadian itulah yang akan 
menentukan apakah guru menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak 
didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik 
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka yang 
sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah). Mengacu kepada standar 
nasional pendidikan, kompetensi kepribadian guru meliputi: kepribadian yang mantap 
dan stabil, yang indikatornya bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosial. 
Bangga sebagai pendidik, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 
norma. Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri-ciri menampilkan 
kemandirian  bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja. Memiliki 
kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dengan tindakan bermanfaat bagi peserta 
didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 
bertindak.  
Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang berpengaruh 
positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. Memiliki akhlak 
mulia dan menjadi teladan, dengan menampilkan tindakan yang sesuai dengan norma 
religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang 
diteladani peserta didik. Esensi kompetensi kepribadian guru semuanya bermuara 
kedalam intern pribadi guru. Kompetensi pedagogik, profesional dan sosial yang 
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada akhirnya akan lebih 
banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya. Tampilan 
kepribadian guru akan lebih banyak mempengaruhi minat dan antusiasme anak 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru yang berkepribadian (sanguin) santun, sopan, 
jujur, humoris dll, dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Menurut 
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pandangan peneliti hal ini dikarenakan guru yang memiliki sikap baik, supel dan akrab 
kepada siswa dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dampak 
negatif tipe kepribadian ini adalah sebagian siswa menjadikan gurunya sebagai teman 
sebayanya tanpa ada batasan dalam pergaulannya. Sehingga terkadang proses belajar 
mengajar tidak terfokus pada pelajaran dengan baik.  
Menurut pandangan peneliti sejauh ini kepribadian guru berperan besar dan 
berpengaruh pada keberhasilan guru sebagai pendidik. Berdasarkan pengalaman 
penulis, sebagaian besar guru lebih dikenali oleh siswa dengan julukan berdasarkan 
kepribadian seorang guru. Sedangkan guru berkepribadian koleris yang menampilkan 
prilaku yang, berwibawa, memiliki etos kerja yang tinggi, terkadang membuat siswa 
segan, pasif, enggan dan malu bertanya pada guru. 
Berdasarkan observasi awal di MAN Palopo, khususnya pada guru mata 
pelajaran matematika kelas X, yaitu guru AW dan guru UD. Guru UD memiliki ciri-
ciri  pribadi yang menyenangkan dan mampu membuat siswa lebih aktif dalam proses 
belajar mengajar serta mampu menjalin komunikasi yang baik dengan siswa baik 
didalam maupun diluar kelas. Sedangkan guru AW adalah seorang guru yang disukai 
oleh siswa sebab guru AW  dapat atur damai dengan siswa dan sering memberikan 
catatan pada siswa pada saat proses belajar mengajar. Berdasarkan ciri-ciri yang 
dimiliki guru AW dan guru UD, dugaan awal adalah guru AW memiliki kepribadian 
plegmatis dan guru UD memiliki kepribadian sanguin. 
Berdasarkan latar belakang dan perbandingan dari dua kepribadian di atas, penulis 
tertarik untuk mengangkat masalah yang berjudul “Analisis Komparatif Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas X MAN Palopo dengan Mempertimbangkan Kompetensi 
Kepribadian Guru”. 
 
2. Metode Penelitian 
a. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Palopo. Madrasah Aliyah Negeri atau 
disingkat MAN Palopo adalah alih fungsi dari PGAN (Pendidikan Guru Agama 
Negeri ) Palopo. Waktu pelaksanaan penelitian terbagi atas dua tahap. Tahap pertama 
adalah observasi awal yang dilakukan sejak tanggal 21 Maret–2 April 2016. Tahap 
kedua adalah kegiatan inti yang dilakukan saat pelaksanaan ujian semester genap 
sampai penelitian menemukan data yang akurat. 
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b. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan dalam penelitian deskriptif. 
c. Subjek dan Objek Penelitian 
Pengambilan kelas calon sampel sebanyak dua kelas dari delapan kelas dengan 
jumlah siswa sebanyak 198 orang. Pengambilan kelas dilakukan dengan cara Simple 
Random Sampling. Menurut  Sugiyono (2012), Simple Random Sampling dikatakan 
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sedangkan untuk mengambil 
sampel tiap kelas dilakukan dengan cara sampling purposive 
d. Instrumen Penelitian 
1. Tes Penggolongan Tipe Kepribadian 
Tes pengolongan tipe kepribadian yang digunakan berasal dari Personality 
Plus. Tes ini akan diberikan kepada guru AW dan guru UD untuk menentukan tipe 
kepribadian yang dimiliki. Jumlah item pernyataan sebanyak 40 item, berisi 
pernyataan yang menggambarkan 4 tipe kepribadian pada tiap item. Tes 
penggolongan ini, berisi kelebihan dan kekurangan tiap tipe kepribadian.  
2. Pedoman Wawancara 
 Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Tujuan dari 
wawancara jenis ini adalah menemukan masalah yang lebih terbuka dimana pihak 
narasumber diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
perlu mendengarkan secara teliti serta mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
Hal ini digunakan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan kepribadian sanguin dan guru dengan kepribadian plegmatis sebagai bahan 
mempertimbangkan hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo. 
e. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010) teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis data kualitatif yang meliputi: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan 
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2. Penyajian data 
Data yang disajikan berupa jenis-jenis kepribadian yang dimiliki oleh guru 
kelas kedalam angket kepribadian guru. Pedoman wawancara terdiri dari beberapa 
pertanyaan yang tujuannya memberikan informasi tentang kegiatan pembelajaran dan 
mengaitkannya dengan tipe kepribadian yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan. 
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan selama kegiatan analisis 
berlangsung sehingga diperoleh suatu kesimpulan final. Penarikan kesimpulan 
dilakukan berdasarkan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan baik melalui 
angket kepibadian guru maupun wawancara terhadap siswa.  
 
4. Pembahasan  dan Penelitian 
Bagian ini berisi pembahasan hasil penelitian berupa deskripsi kegiatan 
perbandingan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan kepribadian 
plegmatis dan guru dengan kepribadian sanguin berdasarkan hasil belajar siswa 
(tinggi, sedang, dan rendah). Selain itu, pada bagian ini juga menjelaskan kelebihan 
dan kekurangan dari masing-masing kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
bersangkutan dan mengaitkannya dengan teori-teori yang sesuai dengan tipe 
kepribadian dan pembelajaran, berikut adalah perbandingan kegiatan pembelajaran: 
1. Perbandingan Kegiatan Pembelajaran Siswa Hasil Belajar Tinggi 
 Kegiatan awal tampak bahwa kedua guru telah melakukan apersepsi. 
Apersepsi berperan penting pada awal pembelajaran untuk menghubungkan antara 
materi pertemuan sebelumnya dengan materi yang dipelajari, apersepsi juga bertujuan 
menguasai materi yang lama sehingga dengan mudah menyerap materi yang baru. 
Perbedaan kegiatan awal yang dilakukan oleh guru kepribadian sanguin adalah 
memberikan humor. Salah satu ciri khas dari sanguin adalah sifat periang dan suka 
berbicara (Abidin, 2014). Dampak positif yang diperoleh oleh siswa yaitu siswa 
perasaan tertarik pada pembelajaran dan tidak tegang pada saat pembelajaran.   
Sedangkan pada tahap inti, kegiatan tampak perbedaan antara guru berkepribadian 
plegmatis dan guru berkepribadian sanguin yaitu guru berkepribadian plegmatis 
memberikan catatan kepada siswa sesuai dengan buku paket dan guru berkepribadian 
sanguin memberikan catatan yang telah dibuat olehnya. Pada tahapan ini guru 
plegmatis memberikan catatan sesuai buku paket, sehingga tampak bahwa salah satu 
kelemahan tipe kepribadian plegmatis. Kelemahan dari tipe kepribadian plegmatis, 
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cenderung mau ambil mudahnya, tidak mau susah (Wijaya, 2013). Catatan yang 
sebaiknya diberikan guru kepada siswa adalah catatan/ rangkuman yang dibuat sendiri 
oleh guru. Detik Sumsel (2013), salah satu keunggulan catatan/ rangkuman yang 
dibuat oleh guru adalah mengatasi kekurangan yang terdapat dalam buku paket dan 
berisikan materi dari beberapa sumber yang berbeda. Catatan/ rangkuman yang dibuat 
sendiri oleh guru, juga memeberikan gambaran bahwa guru lebih kreatif dalam 
menyajikan materi. Selain memberikan catatan hal yang juga perlu dilakukan 
pemberian tugas kepada siswa. 
 Kurniawati (2010) teknik  pemberian  tugas  atau  resitasi  biasanya  digunakan 
dengan tujuan agar siswa  memiliki  hasil  belajar  yang  lebih  bagus, karena  siswa  
melaksanakan  latihan-latihan  selama  mengerjakan tugas, sehingga pengalaman 
siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih  terintegrasi.  Hal  itu  terjadi  siswa   
mendalami situasi  atau  pengalaman  yang  berbeda,  waktu  menghadapi  masalah 
masalah  baru.  Disamping  itu  untuk  memperoleh  pengetahuan  secara melaksanakan 
tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan  siswa  di  
sekolah,  melalui  kegiatan- kegiatan  di  luar sekolah  itu. Dengan  melaksanakan 
tugas siswa aktif  belajar, dan  merasa  terangsang  untuk  meningkatkan  belajar  yang  
lebih  baik, memupuk  inisiatif  dan  berani  bertanggung  jawab  sendiri.  Banyak  
tugas yang  harus  dikerjakan  peserta  didik,  hal  itu  diharapkan  mampu menyadarkan 
peserta didik untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk  hal-hal  yang  
menunjang  belajarnya,  dengan  mengisi  kegiatan-kegiatan yang berguna dan 
konstruktif. Menurut pandangan peneliti tugas yang sesuai contoh diberikan kepada 
siswa memiliki kelebihan tersendiri, yaitu mampu memberikan hasil belajar yang baik 
karena soal yang diberikan sama dengan soal, tetapi kekurangan dari pemberian tugas 
seperti ini adalah siswa hanya mengerjakan soal monoton dan ada kemungkinan siswa 
tidak dapat mengerjakan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru.  
 Penutup pada pembelajaran adalah rangkaian dari proses pembelajaran. Sebab 
kegiatan penutup terdapat dalam RPP, pada tahapan akhir pembelajaran guru dengan 
kepribadian plegmatis tidak melakukan penutup menurut narasumber. Ryuzaki (2012) 
dengan refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang bagaimana cara guru/dosen 
meningkatkan kualitas pembelajarannya sekaligus sebagai bahan observasi untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai. Sehingga dampak negatif  
tidak melakukan refleksi adalah siswa tidak memperoleh penguatan pada akhir 
pembelajaran dan guru tidak dapat mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran 
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tercapai, jika tercapai dengan baik dan disenangi oleh siswa maka guru dapat 
mempertahankannya, tetapi jika masih kurang diminati oleh siswa, maka kewajiban 
guru yang bersangkutan adalah segera mengubah model pembelajaran dengan 
memadukan metode-metode atau teknik-teknik yang sesuai berdasarkan kesimpulan 
dari hasil refleksi yang dilakukan sebelumnya. Jadi sebaiknya guru melakukan 
kegiatan penutup pada akhir pembelajaran seperti yang dilakukan oleh guru dengan 
tipe kepribadian sanguin.  
2. Perbandingan Kegiatan Pembelajaran Siswa Hasil Belajar Sedang 
Narasumber memberikan keterangan bahwa guru dengan kepribadian 
plegmatis hanya mengabsen siswa dan tidak melakukan kegiatan apersepsi. Zahra 
(2011), apersepsi harus dilakukan oleh guru ketika ingin mengajarkan materi. Dengan 
adanya apersepsi maka dapat memberikan dasar awal siswa untuk mempelajari materi 
yang baru, dengan demikian maka apersepsi dapat memberikan kemudahan siswa 
dalam belajar. Kekurangan yang diperoleh apabila tidak melakukan apersepsi adalah 
sebagian siswa tidak mampu untuk menghubungkan antara materi pertemuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dan siswa juga sulit  menyerap materi 
yang baru sebab materi dalam matematika saling terkait dengan materi sebelumnya.  
Perbedaan kegiatan awal yang dilakukan oleh guru kepribadian sanguin 
adalah memberikan humor. Sakinah (2013), kepribadian sanguin adalah kepribadian 
yang popular dan kepribadian yang gembira, senang hati, mudah untuk membuat 
orang tertawa, dan bisa memberi semangat pada orang lain. Dampak positif yang 
diperoleh oleh siswa yaitu siswa perasaan tertarik pada pembelajaran dan tidak tegang 
saat pembelajaran.   Pada tahap inti, kegiatan tampak perbedaan antara guru 
berkepribadian plegmatis dan guru berkepribadian sanguin yaitu guru berkepribadian 
plegmatis memberikan catatan kepada siswa sesuai dengan buku paket  dan soal 
latihan juga sesuai dengan buku paket. Pada tahapan ini guru plegmatis memberikan 
catatan dan soal latihan sesuai buku paket, sehingga tampak bahwa salah satu 
kelemahan tipe kepribadian plegmatis adalah cenderung mengambil yang mudahnya 
atau tidak mau susah. Berbeda dengan guru dengan tipe kepribadian sanguin 
memberikan catatan dan latihan yang telah dirangkum.  Kelebihan yang diperoleh 
siswa adalah memperoleh catatan yang lebih singkat dan berisi materi-materi yang 
berasal dari beberapa sumber.  
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 Kegiatan penutup biasanya berisikan refleksi, kesimpulan, memberikan 
PR/tugas. Kurniawati (2010), pemberian  tugas  mempunyai  kelebihan- kelebihan  
sebagai berikut: 
a)  Pengetahuan  yang peserta didik peroleh dari  hasil  belajar sendiri akan dapat 
diingat lebih lama. 
b) Peserta  didik  berkesempatan  memupuk  perkembangan  dan  keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggungjawab, dan berdiri sendiri.  
Pada tahapan ini guru kepribadian plegmatis tidak melakukan kegiatan 
penutup. Dampak negatifnya yaitu siswa tidak memperoleh penguatan pada akhir 
pembelajaran, guru tidak mengecek kembali sejauh mana materi telah dikuasai, dan 
materi mana yang masih samar-samar atau sama sekali belum dipahami. Selain itu 
guru tidak dapat mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, jika tercapai 
dengan baik dan disenangi oleh siswa maka guru dapat mempertahankannya dan guru 
dengan kepribadian sanguin memberikan kesimpulan dan memberikan PR kepada 
siswa, sehingga siswa memperoleh penguatan materi dan dengan adanya PR siswa 
dapat belajar di rumah (Kurniawati, 2010). Adapun  kelemahan-kelemahan  dari  
pemberian  tugas  adalah sebagai berikut:  
a)  Peserta didik dimungkinkan meniru pekerjaan temannya. Hal ini apabila guru  
tidak  mengawasi  secara  langsung  pelaksanaan  tugas  tersebut, sehingga peserta 
didik tidak menghayati sendiri proses belajar mengajar itu sendiri. 
b)  Tugas tersebut dikerjakan oleh orang lain. Untuk mengatasi hal itu guru perlu 
meminta tanda tangan orang tua agar orang tua turut mengawasi anaknya dalam 
mengerjakan tugas. 
c)  Peserta  didik  mendapat  tugas  dari  guru  lain  sehingga  peserta  didik mengalami  
kesulitan  saat  mengerjakan,  serta  dapat  mengganggu pertumbuhan  peserta  
didik  dikarenakan  tidak  mempunyai  waktu  lagi untuk melakukan kegiatan lain 
yang perlu untuk perkembangan jasmani dan rohaninya pada usianya. 
3. Perbandingan Kegiatan Pembelajaran Siswa Hasil Belajar Rendah 
Guru berkepribadian plegmatis membuka pembelajaran dengan mengabsen 
siswa, pada tahapan ini tidak nampak adanya apersepsi. Zahra ( 2011), proses belajar 
tidak dapat dipisahkan peristiwa-peristiwanya antara individu dengan lingkungan 
pengalaman murid, maka sebelum memulai pelajaran yang baru sebagai batu 
loncatan, guru hendaknya berusaha menghubungkan terlebih dahulu dengan bahan 
pelajarannya yang telah dikuasai oleh murid-murid berupa pengetahuan yang telah 
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diketahui dari pelajaran yang lalu atau dari pengalaman. Menurut pandangan peneliti 
dampak negatif yang diperoleh siswa pada tahapan ini, yaitu siswa belum memperoleh 
penguatan dari materi sebelumnya, dengan kondisi seperti ini siswa kurang mampu 
menyerap materi berikutnya. Hal berbeda nanmpak dilakukan oleh guru dengan 
kepribadian sanguin, pada kegiatan awal berdoa, mengabsen siswa dan memberikan 
apersepsi.  Apersepsi berperan penting menghubungkan antara materi pertemuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, apersepsi memiliki tujuan menguasai 
materi yang lama sehingga dengan mudah menyerap materi berikutnya. 
Tahapan inti guru kepribadian plegmatis dan guru kepribadian sanguin 
menjelaskan materi. Setelah menjelaskan kedua guru memberikan catatan untuk 
siswa. Letak perbedaan kegiatan ini adalah guru berkepribadian plegmatis 
memberikan catatan sesuai buku paket, menurut catatan yang diberikan sesuai dengan 
materi yang dipelajari. Pada tahapan ini guru plegmatis juga memberikan latihan yang 
berada didalam buku. Hal ini menunjukkan guru kurang aktif/pasif. Menurut Littauer 
dalam Abidin (2014), phlegmatic berasal dari phlegma (lendir) tubuh, yang menjaga 
orang agar tetap damai, pasif dan mantap. Menurut pandangan peneliti dampaknya 
adalah siswa hanya mencatat/mengerjakan soal latihan yang berada dalam buku paket 
tertentu, sehingga siswa hanya menggunakan satu sumber belajar. Selain itu setelah 
memberikan catatan dan tugas, guru berkepribadian plegmatis meninggalkan kelas. 
Kondisi menyebabkan latihan yang pada awalnya diberikan secara individu 
dikerjakan secara kelompok. Menurut pandangan peneliti, hal ini memberikan 
dampak negatif, karena pada saat mengerjakan soal secara kelompok, hanya siswa 
tertentu yang mengerjakan dan selebihnya menyalin.  
Berbeda dengan guru dengan tipe kepribadian sanguin memberikan catatan 
dan latihan yang telah dirangkum.  Kelebihan yang diperoleh siswa adalah 
memperoleh catatan yang lebih singkat dan berisi materi-materi yang berasal dari 
beberapa sumber. Selain itu catatan yang diberikan juga berisikan materi yang ringkas 
dan menghemat waktu pembelajaran. Tahapan penutup, guru kepribadian plegmatis 
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam tampa meberikan kesimpulan dan 
melakuakan refleksi. Hal ini sering kali dilakukan. Berbeda dengan guru kepribadian 
sanguin memberikan kesimpulan sehingga siswa memperoleh penguatan materi. 
Pembahasan kegiatan pembelajaran diatas memberikan gambaran bahwa dalam 
proses pembelajaran perlu mempertimbangkan tipe kepribadian dari guru. Sebagain 
besar orang belum menyadari tipe kepribadian yang dimiliki. 
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 Tipe kepribadian inilah yang melekat pada seseorang dan mempengaruhi 
dalam setiap aktivitasnya. Hal ini nampak pada proses pembelajaran matematika, guru 
dengan tipe kepribadian plegmatis memiliki kelemahan tampak malas atau tidak mau 
susah, sehingga dengan kepribadian ini seorang guru lebih sering memberikan catatan 
kepada siswa dan kurang disiplin dalam jadwal pelajaran. Merujuk pada kelemehan 
tipe kepribadian plegmatis yang terdapat pada bab 2 tersebut, keadaan ini dapat 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, apabila guru lebih sering memberikan 
catatan dan kurang menjelaskan, maka ada kemungkinan siswa tidak paham. Selain 
itu guru yang tidak disiplin waktu, dapat menyebabkan kurangnya pengawasan 
terhadap aktivitas siswa di dalam kelas dan guru kehilangan waktu untuk membangun 
kedekatan emosional dengan siswa.  
Terdapat kelebihan dari guru berkepribadian plegmatis yaitu, guru 
berkepribadian plegmatis memiliki kemampuan untuk melakukan diplomasi. Hal 
inilah yang membuat siswa senang apalagi siswa yang memiliki hasil belajar rendah, 
sebab siswa bisa berdiplomasi dengan guru sehingga diberikan kemudahan dalam 
proses perbaikan nilai. Kepribadian sanguin memang identik dengan humor, hal inilah 
yang menjadi kelebihan dari kepribadian sanguin sebab dengan kondisi seperti ini 
siswa menjadi lebih santai dan rileks untuk belajar matematika. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan siswa memiliki kedekatan emosional dengan guru. Menurut 
Littauer sanguinis yang meluap-luap dan kharisma mereka yang alami akan membuat 
siswa lain tertarik untuk berteman akrab dengannya (Abidin, 2014).  
Sanguin selalu dipenuhi dengan rasa ingin tahu dan tidak ingin ketinggalan 
dalam kegiatan apapun di kelas. Biasanya memiliki antusiasme dan ekspresif yang 
tinggi terhadap suatu hal. Menurut Abidin (2014), sanguinis selalu ingin bisa 
membantu, hal ini mengakibatkan mereka berusaha untuk mengajukan diri melakukan 
pekerjaan tanpa mengetahui konsekuensi atas hal tersebut. Akhirnya tidak bisa 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Dengan kondisi ini siswa tidak malu bertanya 
kepada guru apabila kurang memahami materi dan siswa juga dapat bertanya diluar 
jam pelajaran. Salah satu kekurang tipe kepribadian sanguin adalah memiliki daya 
ingat lemah. Hal ini tampak karena guru berkepribadian sanguin terkadang lupa 
dengan jadwal mengajar, selain itu dampak yang dapat diperoleh apabila guru 
memberikan humor, terkadang pembelajaran lebih banyak humor dari materi yang 
disampaikan. Berdasarkan pembahasan penelitian, masing-masing tipe kepribadian 
yang dimiliki oleh guru AW dan guru UD memiliki kelebihan dan kekurangan yang 
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berbeda pada saat mengajar. Menurut pandangan peneliti, sebaiknya seorang guru 
lebih mengenali tipe kepribadian yang dimiliki sebelum mengajar.  
 
5. Kesimpulan 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar  oleh guru 
dengan tipe kepribadian plegmatis mempunyai nilai rata-rata 71,12 dengan 
kategori hasil belajar baik. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar  oleh guru 
dengan tipe kepribadian sanguin mempunyai niai rata-rata 78,04 dengan kategori 
hasil belajar baik. 
3. Hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar oleh guru 
dengan tipe kepribadian sanguin lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 
matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar oleh guru dengan tipe 
kepribadian plegmatis, namun kedua hasil belajar matematika tersebut 
dikategorikan hasil belajar baik. 
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